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RINGKASAN 

 
Longsoran adalah salah satu jenis bencana yang sering dijumpai di Indonesia, 

baik skala kecil maupun besar. Kasus longsoran juga sering terjadi pada timbunan 
tanah baik untuk keperluan jalan kereta maupun tanggul. Selain itu masalah penurunan 
pondasi akibat perubahan muka air tanah dan konsolidasi tanah di Indonesia juga telah 
dijumpai di kota besar. Longsoran mudah terjadi pada tanah kohesif atau berbutir halus, 
dan pada saat jenuh air, karena pada saat tersebut nilai kuat geser dan kohesinya 
terendan, sedangkan penurunan tanah juga terjadi pada tanah berbutir halus. Salah 
satu metode untuk menanggulangi longsoran adalah dengan metode grouting yang 
dapat meningkatkan kuat geser tanah.  

Tujuan utama penelitian ini adalah mencari alternatif perbaikan tanah berbutir 
halus pada lereng asli maupun buatan yang berpotensi longsor. Tujuan mendasar dari 
penelitian ini adalah memperbaiki sifat tanah kohesif, terutama meningkatkan kuat 
geser tanah (shear strength of soil) di tempat (in situ). Karena tanah kohesif mempunyai 
permeabilitas sangat rendah, maka penggunaan grouting konvensional (dengan 
tekanan) sulit dilakukan.  

Pada tahun 1952 Casagrande pertama kali mendemonstrasikan penerapan 
fenomena elektroosmosis untuk meningkatkan tegangan efektif pada tanah berbutir 
halus yang berkadar air tinggi. Sejak saat itu, penerapan elektrokinetik secara luas 
digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan geoteknik. Kelebihan 
mendasar dari fenomena elektroosmosis untuk injeksi adalah ketidaktergantunganya 
pada ukuran pori atau permeabilitas tanah. Hal ini berarti bahwa semakin halus tanah 
semakin impermeable, kelebihan aliran elektroosmosis semakin meningkat.  

Pada tahun kedua penelitian diarahkan untuk mengaplikasikan hasil eksperimen 
laboratorium pada kasus longsoran yang dijumpai di lapangan. Sebelum menerapkan 
hasil eksperimen laboratorium beberapa tahapan yang harus dilalui adalah:  

• Pemetaan daerah protensi longsor  

• Penyelidikan lapangan longsoran yang dijumpai  

• Penyelidikan laboratorium untuk material tanah  

• Pembuatan model test injeksi elektrokimia dengan tanah asli  

• Analisis numerik longsoran  

• Perencanaan perbaikan tanah longsor dengan injeksi elektrokimia  

•  Pelaksanaan perbaikan tanah di lapangan  

•  Evaluasi dan pembuatan laporan.  

 
Dari hasil penelitian lapangan, analisis laboratorium, dan simulasi dengan metode 
elemen hingga, maka longsoran di Desa Jombok Kecamatan Ngantang Kabupaten 
Malang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

• Batuan di lokasi longsoran dan sekitarnya didominasi oleh tuf yang telah 
mengalami lapuk lanjut menjadi lempung berpasir  

 



• Zona longsoran di lokasi penelitian dicirikan oleh kandungan air tinggi, yang dapat 
dikenali baik dari penyelidikan geolistrik maupun uji kadar air alami  

• Bidang gelincir (slip surface) longsoran yang mempunyai arti penting dalam perhitungan 
perkuatan zona longsoran akan lebih tepat diinterpretasikan dari kombinasi pengukuran 
topografi, data pemboran dan SPT, juga bantuan penyelidikan geolistrik  

• Pola longsoran di lokasi penelitian dari jenis bertangga. Keruntuhan yang terjadi sampai 
dasar lereng  

• Dari interpretasi data geoteknik, longsoran yang dijumpai di desa Jombok Kecamatan 
Ngantang Kabupaten Malang diperkirakan akan terus bergerak ke arah hulu  
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